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Abstract: Tujuan dari Penelitian ini mengungkapkan hambatan dalam Implementasi Adat Basandi Syarak' Syarak Basandi
Kitabullah pada Negeri Painan Timur. Penulis mengunakan pendekatan yang kualitatif menggunakan metode
deskriptif.Teknik yg dipakai dalam penelitian yaitu purposive sampling.Pada Teknik pengumpulan data memakai
observasi, wawancara, dokumentasi, & triagulasi.Dalam penelitian ini penulis memakai Teknik analisis data yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, & penarikan Kesimpulan.Hasil penelitian ini merupakan hambatan
Implementasi dalam abs-sbk dicermati menurut beberapa pertarungan yaitu: a) Perkembangan Teknologi, b) Kurangnya
nilai-nilai tata cara terhadap modernisasi.
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Pendahuluan

Dalam Peraturan Bupati (Perbup) Kabupaten Pesisir Selatan Pada Nomor 9 Tahun
2019 Tentang Daftar Kewenangan Nagari Berdasarkan Hak Asal-Usul dan Kewenangan
local Berskala Nagari di Kabupaten Pesisir Selatan pada Pasal 3 Huruf (i) Melestarikan
kelembagaan dan Pranata Masyarakat berdasarkan Adat Basandi Syarak (ABS ) Syarak
Basandi Kitabullah (SBK) (Rabadan, 2021).
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Adat istiadat dan budaya di tiap-tiap daerah di Indonesia memiliki keunikan
tersendiri hal ini di pengaruhi oleh perilaku masyarakat setempat. Kedua aspek ini diatur
oleh norma dan nilai yang berlaku di tengah-tengah komunitas. Namun, jika adat dan
budaya yang ada di Indonesia tidak dilestarikan dengan baik, negara ini berisiko
kehilangan jati dirinya. Menurut Nahak (2019), minat masyarakat terhadap budaya asing
semakin meningkat, sering kali dianggap lebih menarik dan unik, sehingga lebih mudah
diterima (Bozhynskyi, 2023). Di era globalisasi ini, muncul fenomena global culture yang
membuat budaya luar lebih diterima, sementara budaya lokal cenderung masih berpegang
pada tradisi dan agama. Banyak nilai-nilai yang ada sudah memudar antara kebijakan di
pemerintah dengan kehidupan Masyarakat (Bradley, 2023).

Pernyataan ini juga didukung dan disampaikan oleh wakil KAN, Bapak (Harwal Nurdin.
Dt.Rajo johan) beliau mengatakan:

“pada prinsipnya di lembaga kerapatan adat tersebut sesuai dengan adat basandi
syarak’syarak basandi kitabullah.Banyak nilai-nilai yang sudah memudar antara kebijakan
di pemerintah dengan kehidupan Masyarakat.Generasi muda juga masuk pada kelembagaan
kerapatan adat nagari, memang perlu dilestarikan tentang adat istiadat baik secara agama
supaya sejalan dengan adat, tapi sekarang banyak terpengaruhnya generasi muda karena

alat-alat elektronik dan Perkembangan teknologi.”
(Sumber wawancara 7 juni 2024 dirumah Wakil KAN )

Pendapat lain juga disampaikan oleh Listiana (2021) yang menyebutkan bahwa nilai-
nilai adat basandi syarak’syarak basandi kitabullah (abs sbk ) Sangat perlu di Masyarakat
untuk mensosialisasikan kembali nilai yang ada kepada generasi muda. Hal ini bertujuan
agar prinsip-prinsip yang telah menjadi pedoman hidup dan norma hukum bagi nenek
moyang urang Minangkabau tetap dihayati dan diteruskan, Pelatihan ABS SBK (adat
basandi syarak’syarak basandi kitabullah) dilaksanakan dengan mengubah pola pikir dan
perilaku karena adanya nilai-nilai baru di masyarakat (Kosheleva, 2020).

Pemerintahan umum di Nagari Painan Timur Meliputi Pemerintahan Nagari, Badan
Permusyarakatan Nagari (Bamus), Lembaga Kemasyarakatan Nagari (LPMN), Kelompok
Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) memiliki peran strategis
dalam mendorong kemajuan masyarakat. Hal ini ditegaskan dalam Peraturan Nagari
Painan Timur Painan Nomor 5 Tahun 2019 yang mengatur tentang kewenangan di tiap
negeri. Hal ini juga sesuai dengan Pasal 1 ayat (3) menyebutkan bahwa Pemerintahan di
tiap Nagari harus terdiri dari Wali Nagari beserta Perangkat Nagari sebagai unsur
pelaksana tugas pemerintahan di tingkat Nagari ini Berdasarkan Hak Asal Usul serta
Kewenangan Lokal Berskala Nagari (Teymurova, 2020).
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Metodologi

Penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode ini
menggambarkan serta menjelaskan permasalahan yang ada serta memberikan jawaban
dari pertanyaan yang diajukan. Pengumpulan terdiri dari kata-kata, gambar, bukan
angka. Tempat penelitian adalah Nagari Painan Timur, Provinsi Pesisir Selatan.

Menurut Sugiyono (2020) Informan merupakan seseorang yang mngetahui benar
sesuatu mengenai topik dan permasalahan tertentu dan dapat dijadikan sebagai informan
kunci dari penelitian untuk memperoleh data yang jelas, akurat, dan dapat dipercaya.
Mengikutsertakan dalam penelitian ini dilakukan melalui Teknik yaitu Purposive
Sampling. Ini merupakan Teknik metode pemilihan informan yang dilakukan berdasarkan
aspek-aspek tertentu dengan tujuan agar data yang diperoleh selanjutnya lebih
representatif atau deskriptif terhadap permasalahan (Mudra, 2019).

Hasil dan Pembahasan

Tantangan dalam Implementasi Adat Basandi Syarak’Syarak Basandi Kitabullah di
Nagari Painan Timur

Dari hasil temuan peneliti dilapangan, terdapat beberapa faktor yang menjadi Penghambat
yaitu Perkembangan teknologi dan Modernisasi

1. Perkembangan Teknologi

Adat Basandi Syarak’ Syarak Basandi Kitabullah (abs-sbk), sebuah falsafah kehidupan
yang ada di Minangkabau tergerus oleh perkembangan teknologi dan penyedia informasi
yang sangat cepat. Adat dan Agama tidak akan pernah hilang tetapi filosofi hidup yang
selama ini Masyarakat Minangkabau akan memudar dengan sendirinya apabila di dalam
diri kita tidak ada kesadaran untuk menjaga filosofi Minangkabau. Sesuai dengan yang
disampaikan oleh Wakil KAN bahwa era teknologi memiliki dua dampak ada dampak
positive dan dampak negative. Dampak positif pada era digital yaitu mudahnya dalam
mencari informasi, mudah dipelajari, mudah dikomunikasikan. Sedangkan pada Nampak
negatifnya yaitu menjadi kecanduan, menyendiri, dan tidak peduli dengan lingkungan
sekitar (Upvall, 2019).

Menurut Buku Peredupan Rasa Keminangan karya Prof. Dr. H. Musril Zahari, M. Pd.
(2021), kemajuan teknologi telah memungkinkan kita untuk memproses dan memanfaatkan
informasi dengan kecepatan luar biasa, seolah-olah menghapus batasan jarak. Dengan
demikian, insiden yg terjadi pada aneka macam belahan global bisa diakses hampir secara
bersamaan, yang seharusnya dapat meningkatkan kualitas hidup kita. Namun, tantangan
utama yang dihadapi adalah banyaknya generasi muda yang terbawa arus globalisasi,
sehingga ada di antara mereka yang kehilangan jati diri sebagai orang Minangkabau
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(Bourgault, 2019). Mereka seringkali menganggap segala sesuatu yang datang dari negara
lain, terutama dari negara berkulit putih, sebagai sesuatu yang lebih baik.

Menurut Listiana (2021) adanya perubahan pola piker yang baru yang mengakibatkan
perilaku dan munculnya nilai-nilai baru di masyarakat. Pemerintah Nagari Painan Timur
berkolaborasi dengan Kerapatan Adat Nagari (KAN) Setuju untuk melakukan Pelatihan
mengenai ABS SBK tersebut kepada Generasi muda, karena generasi muda adalah generasi
penerus yang melakukan hal tersebut menjaga nilai-nilai adat yang sudah ada, agar tetap
terjaga dan tidak luntur.

2. Kurangnya nilai-nilai adat terhadap Modernisasi

Generasi muda merasa bahwa belajar tentang adat itu ketinggalan zaman atau kuno,
mereka lebih tertarik belajar tentang adat negara luar. Modernisasi merujuk pada istilah
yang digunakan untuk menjelaskan berbagai dimensi kehidupan di era modern. Proses ini
menggambarkan perubahan masyarakat dari pola hidup yang sederhana atau tradisional
menuju sistem yang lebih maju dan kompleks.

Di Nagari Painan Timur Peneliti menemukan bahwa Modernisasi yang terjadi juga
diakibatkan karena pengaruh teknologi, sesuai dengan yang dikatakan oleh Bapak Wali
Nagari Painan Timur beliau mengatakan bahwa karna pengaruh teknologi dan modernisasi
banyak generasi muda bahkan Masyarakat menggunakan Pakaian yang ketat atau
terbukak, seperti menggunakan pakaian Ketika pergi melihat acara adat yang mana
seharusnya ibuk-ibuk menggunakan baju kurung sesuai dengan aturan adat tetapi karna
terbawak modernisasi dan teknologi kebanyakan ibuk-ibuk sekarang menggunakan celana
atau gamis (Lubis, 2022).

Kehidupan masyarakat Minangkabau berdasarkan nilai-nilai ABS-SBK mengalami
perubahan seiring berjalannya waktu. Akibat dari perubahan zaman dan pengaruh
globalisasi yang melampaui wilayah dan ruang budaya, kemerosotan adat serta moral
tindakan destruktif yang merugikan masyarakat semakin parah dalam berbagai hal
(Galarce-Miranda, 2021). Konsekuensinya, Sebagian dalam diri masyarakat kehilangan jati
diri sebagai orang Minang yang kita ketahui selama ini mengedepankan nilai-nilai ABS-
SBK. Nilai-nilai ini, yang sarat dengan ajaran, pesan moral, dan norma sosial, telah menjadi
pegangan dan panduan penting dalam kehidupan bermasyarakat (Yang, 2021).

Simpulan

Faktor yang mempengaruhi Implementasi Pelestarian Kelembagaan dan Prnata
Masyarakat berdasarkan Adat Basandi Syarak’Syarak Basandi Kitabullah (abs sbk) di
Nagari Painan Timur Kabupaten Pesisir Selatan, diantaranya adalah:
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1. Perkembangan Teknologi, Perkembangan teknologi mempunyai dampak positif dan
negatif. Di generasi muda, Kemajuan teknologi informasi yang berlangsung dengan
sangat cepat menyebabkan generasi muda lebih banyak menghabiskan waktu di
dunia maya (Lee, 2024).

2. Kurangnya Nilai-Nilai adat akibat Modernisasi, Modernisasi merupakan fenomena
yang merubah wajah dunia dengan cepatnya Perkembangan teknologi dan
globalisasi membuat dampak pada kebudayaan manusia menjadi semakin nyata
(Lui, 2021).
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